BABV

PENUTUP

Permasalahan yang diangkat dalam karya ini adalah mengenai tradisi
subuk yang keberadaannya sudah ada sejak zaman kerajaan di Bali. Karya karya
ini secara garis besar mengungkapkan sebuah metafor perjalanan proses
perubahan sistem pertanian tradisional ke dunia modermn yang meliputi lingkup
kultural masyarakatnya.

A_dapun beberapa kesimpulan yang dapat diambil dari perwujudan karya
Tugas Akhir ini adalah perkembangan pcmbangunan dacrah yang mengakibatkan
perubahan terhadap pola hidup masyarakat dzerah Bali antara lain:

- 1. Dahulu ketika jalan-jalan di daerah belum bagus dan mulus seperti sekaiang,
adat-istiadat- daerah terpelihara dengan baik, seperti gotong-royong yang
menekankan kebersamaan dalam menanggung segala permasalahan kehidupan
dengan tradisi subak sebagai solusi mengatasi sulitnya kehidupan. Dewasa ini
ketika jalan-jalan mulai ramai, desa-desa dijadikan lahan pariwisata, sawah-
sawah petani banyak yang terampas oleh para konglomerat dan dijadikan
bangunan-bangunan pabrik, obyek pariwisata, pertokoan, perumahan,
bendungan air minum dan sebagainya, pola hidup masyarakatpun menjadi
individualistis.

2. Ajaran agama dan budaya yang dianut masyarakat Bali menekankan agar
manusia akrab dengan alamnya, karena jenis kebahagiaan lahiriah .dan

rohaniah sangat erat hubungannya dengan hidup yang serasi dan seimbang,.
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3. Adat-istiadat tersebut terakumulasi pada esensi kebersamaan terhadap Tuhan,
manusia dan alam (77 Hita Karana), yaitu tiga penyebab kesejateraan yang
bersumber pada keharmonisan hubungan antara manusia dengan Tuhannya,

manusia dengan alam lingkungannya dan manusia dengan sesamanya.
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